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ABSTRACT 
Teaching services will run when supported by the availability of teachers who are 
proportional to the number of students. Teaching services that began with an online 
form for three months did not run well due to internet facilities, cellphones and the 
presence of students who had not been able to make adjustments. Due to this obstacle, 
an evaluation process was carried out and an anticipatory measure was carried out by 
changing the teaching pattern from online to face-to-face limited in groups with the 
permission of the village government. Through this teaching service process, it can be 
seen that public service actions carried out during the Covid 19 pandemic must continue 
to be evaluated so that the objectives of service delivery can be achieved through 
appropriate policy measures. Teaching facility services that occur to support the teaching 
and learning process are fulfilled by collaboration between schools, village governments 
and parents. The meaning that can be taken from the process of public administration in 
the service of teaching facilities is that to realize quality public services, every public 
organization cannot run alone but requires collaborative management with other parties 
including parents and village governments. 
Keywords: Education Administration, Education Management, Pandemic Period. 
 

ABSTRAK 
Pelayanan pengajaran akan berjalan ketika didukung oleh ketersediaan guru yang 
sebanding dengan jumlah peserta didik. Pelayanan pengajaran yang diawali dengan 
bentuk online selama tiga bulan tidak berjalan dengan baik karena kendala fasilitas 
internet, handpone dan keberadaan siswa yang belum mampu melakukan 
penyesuaian. Atas kendala ini maka proses evaluasi dilakukan dan dilakukan langka 
antisipatif dengan merubah pola pengajaran dari online menjadi tatap muka terbatas 
secara berkelompok atas izin dari pemerintah desa. Melalui proses pelayanan 
pengajaran ini terlihat bahwa tindakan pelayanan publik yang dilakukan dimasa 
pandemi Covid 19 harus terus dievaluasi agar tujuan pemberian pelayanan dapat 
tercapai melalui langkah-langkah kebijakan yang tepat. Pelayanan fasilitas pengajaran 
yang terjadi untuk menunjang proses belajar mengajar terpenuhi dengan adanya 
kerjasama antara sekolah, pemerintah desa dan orang tua. Makna yang dapat diambil 
dari proses administrasi publik dalam pelayanan fasilitas pengajaran bahwa untuk 
mewujudkan pelayanan publik yang berkualitas maka setiap organsiasi publik tidak 
dapat berjalan sendiri akan tetapi memerlukan kolaborasi pengelolaan dengan pihak 
lain termasuk orang tua dan pemerintah desa. 
Kata Kunci: Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan, Masa Pandemi 
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PENDAHULUAN 

Upaya dalam melayani masyarakat dalam pelayanan pendidikan maka 

pemerintah telah menetapkan berbagai kebijakan yang bertujuan untuk menjadikan 

proses pelayanan Pendidikan berjalan dengan baik. Berbagai kebijakan tersebut antara 

lain pembiayaan sekolah melalui dana operasional sekolah, kebijakan pengembangan 

sumber daya tenaga pengajar, kebijakan sertifikasi bagi tenaga pendidik, pemenuhan 

sarana dan prasarana sekolah serta kebijakan lainnya yang dilakukan baik oleh 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Sekalipun pemerintah dengan berbagai 

kebijakan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan untuk menjadikan pelayanan 

Pendidikan berjalan dengan baik, namun dalam prosesnya masih juga diperhadapkan 

dengan berbagai masalah (Manggopa dkk, 2021). Permasalaan yang sering ditemui 

dalam pelayanan Pendidikan antara lain yaitu perilaku guru yang kurang professional 

dalam mengajar dan kinerja tenaga guru yang belum maksimal dalam mengajar siswa-

siswi di sekolah (Tanod, dkk. 2018); manajemen peserta didik yang bersumber dari 

perencanaan yang kurang matang, pengorganisasian yang masih belum jelas, 

koordinasi antar pihak belum berjalan dengan baik seperti antara kepala sekolah 

dengan bawahan (Wakil Kepala Sekolah, guru, pegawai) atau sebaliknya, belum 

optimalnya proses evaluasi yang diterapkan oleh pihak sekolah (Aryawan, 2019). 

Agar sekolah cepat beradaptasi dengan perkembangan teknologi pendidikan 

khususnya dalam administrasi dan proses pembelajaran (Reza & Syahrani, 2021) tentu 

perlu tenaga pendidik yang standar (Yanti & Syahrani, 2021) yang menguasai (Aspi & 

Syahrani, 2022) standar isi dan standar proses kurikulum pendidikan di Indonesia tanpa 

menguasai teknologi pengajaran, rasanya pembinaan intensif (Syahrani dkk, 2022) 

yang dilakukan oleh pendidik dalam rangka pengembangan skill anak didiknya 

berpeluang tidak maksimal (Rahmatullah dkk, 2022), bahkan seharusnya standar 

pendidik juga mengarah kepada penguasaan digital (Ahmadi & Syahrani, 2022), sebab 

semua yang berbasis internet terasa lebih hebat (Syahrani, 2021), pembelajaran yang 

adaptif internet saat ini dianggap sebagai instansi yang modern (Syahrani, 2022) 

dianggap lebih maju dari sisi sarana, skill dan manajemennya (Syahrani, 2022) sebab 

instansi yang model begini (Alhairi dan Syahrani, 2021) terlihat lebih siap menghadapi 

zaman (Syahrani, 2022) dan dianggap siap bersaing dengan dunia luar (Shaleha dkk, 

2022), karena sudah terbiasa dan adaptif dengan teknologi informatika yang terus 

berkembang (Syahrani, 2018), terlebih dalam Alquran sebenarnya banyak ayat yang 

membicarakan hal ini (Ilhami & Syahrani, 2021), agar umat Islam tidak tertinggal dalam 

berbagai aspek termasuk dalam hal pendidikan (Syahrani, 2019) tentu banyak strategi 

yang harus dijalankan agar mampu menguasai teknologi terkini dalam hal 

pengembangan tugas guru dan tugas siswa berbasis internet (Chollisni dkk, 2022), 
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bagaimanapun hebatnya sebuah sekolah, tanpa adaptasi dengan perkembangan 

zaman masih terasa ada yang kurang (Kurniawan dan Syahrani, 2021), apalagi saat ini 

sudah banyak instansi pendidikan yang bermutu dan teknologinya juga maju 

memberikan tugas berbasis internet seperti jurnal dan blog (Fitri & Syahrani, 2021), jika 

punya tenaga pendidik yang standard dan pandai berselancar diinternet, tentu lebih 

mudah dalam promosi instansi pendidikan tempatnya mengabdi, dengan begitu 

diharapkan jalannya suatu sekolah jadi lebih ideal sesuai impian, meski masih banyak 

kelemahan dan harus senantiasa dibenahi tiap saat agar perkembangannya terus ada 

(Yanti & Syahrani, 2022) manajemen kesiswaan juga jangan lengah untuk 

dikembangkan (Helda & Syahrani, 2022) semua harus bersinergi dalam memaksimalkan 

sistem informasi berbasis internet (Syarwani & Syahrani 2022) pimpinannya harus 

mampu membangkitkan semangat dewan guru dan semua peserta didik (Fatimah & 

Syahrani, 2022) sehingga lembaga pendidikannya semakin dianggap berkualitas 

(Hidayah & Syahrani, 2022) karena semua aspek punya standar (Ariani & Syahrani, 

2022) dan selalu bergerak sesuai standar operasional prosedur (Sakdiah & Syahrani, 

2022) sebagai bukti kesiapan menjalani era 5.0. (Ariani & Syahrani, 2022). Itu semua 

peluangnya (Adiyono, 2021) bisa dicapai sedikit demi sedikit dengan termanajemen 

(Adiyono, 2020) jika ada motivasi (Adiyono, 2022) dari kepala sekolah (Adiyono, 2019), 

tidak peduli masih pandemi atau sudah lewat (Adiyono, 2020), apalagi kalau selalu 

dievaluasi (Adiyono & Maulida, 2021) ada tidaknya perkembangannya (Adiyono, 2019) 

dari waktu ke waktu (Adiyono dkk, 2021). 

Permasalahan pelayanan publik sektor pendidikan sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Tanod, dkk. (2018) dan Aryawan (2019) masih juga terjadi sampai 

dengan saat ini. Sementara itu harus diakui juga dalam situasi pandemi Covid 19 yang 

melanda dunia telah merubah tatanan hidup masyarakat termasuk dalam proses 

Pendidikan. Pola penyebaran pandemi Covid 19 yang sangat cepat dan sulit diprediksi 

serta belum adanya vaksin yang terbukti tepat menyembuhkannya maka 

pemerintahpun mengeluarkan berbagai kebijakan dalam aktivitas masyarakat 

termasuk dalam proses Pendidikan. 

Pelayanan Pendidikan di masa pandemi Covid 19 memang mengalami 

perubahan jika dibandingkan dengan sebelumnya. Segala hal dilakukan pembatasan 

melaui jarak, menggunakan masker, menjauhi kerumunan, rajin mencuci tangan serta 

hal lainnya yang disampaikan oleh pemerintah. Akibat dari adanya kebijakan 

pembatasan aktivitas dalam semua proses kerja maka pelayanan Pendidikan juga 

mengalami perubahan (Pradana dkk, 2020). Perubahan dalam pelayanan Pendidikan 

juga terjadi dalam hal pola mengajar, tempat dan bentuk pengajaran maupun waktu 

belajar mengajar. 
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Perubahan proses pelayanan publik dalam sektor Pendidikan juga terjadi di 

Desa Pusian Barat Kecamatan Dumoga Kabupaten Bolaang Mongondow. Masyarakat 

Desa Pusian Barat yang berjumlah 223 jiwa dengan anak usia sekolah sekitar 67 jiwa 

(Usia 15 tahun ke bawah). Anak usia sekolah ini bersekolah di Sekolah Dasar Negeri 1 

Pusian maupun Sekolah Dasar Negeri 2 Pusian. Pada saat terjadinya pandemi Covid 19 

teramati bahwa terjadi perubahan dalam proses pelayanan Pendidikan yang dilakukan 

oleh Kepala Sekolah dan Guru dalam menjalankan pelayanan Pendidikan. 

Sekalipun terjadinya perubahan dalam proses pelayanan Pendidikan di masa 

pandemi Covid 19 perlu untuk diperhatikan kualitas pelayanan Pendidikan yang bukan 

hanya mengajarkan ilmu dan pengetahuan bagi peserta didik akan tetapi juga proses 

mendidik dalam membentuk karakter dan perilaku anak peserta didik perlu untuk 

menjadi perhatian dari pihak penyelenggaran Pendidikan (Christianto, 2020). Sebab 

Pendidikan merupakan usaha yang berbentuk aktivitas mengajar dan mendidik yang 

secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara (Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003). Menyikapi permasalahan dalam 

proses pelayanan Pendidikan serta dalam situasi pandemi Covid 19 maka penelitian ini 

dilakukan dalam batasan pelayanan pendidikan yang ada di Desa Pusian Barat 

Kecamatan Dumoga Kabupaten Bolaang Mongondow pada masa pandemi Covid 19. 

Tanod, Laloma dan Londa. (2018). Penelitian terdahulu ini menjelaskan bahwa 

sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang tidak dapat lepas dari pengaruh 

masyarakat yang berada dalam lingkup sekolah terutama Sekolah Dasar (SD). Faktor 

yang paling mempengaruhi pelayanan pendidikan di SD Inpres Kolongan yaitu sarana 

dan prasarana yang masih sangat kurang seperti : kurangnya buku ajar (buku cetak), 

alat praktek, ruangan kelas yang kurang nyaman buat para siswa-siswi, ruangan 

perpustakaan yang kurang memadai, tidak memiliki ruangan praktek dan jumlah toilet 

yang tersedia tidak sesuai dengan jumlah siswa-siswi yang ada. Abram, Tulusan dan 

Londa (2018). Penelitian ini menjelaskan tentang pelaksanaan program Kartu Indonesia 

Pintar (Setyawati, 2018). Temuan penelitian ini bahwa pengorganisasian dalam 

implementasi kartu Indonesia pintar di SMK Negeri 1 Kaidipang telah dilaksanakan. 

Upaya perbaikan yang harus dilakukan yaitu seharusnya ada panitia khusus atau tim 

koordinator yang menangani program kartu Indonesia pintar di sekolah maupun di 

kantor cabang dinas pendidikan dan kebudayaan Provinsi agar lebih memudahkan 

proses pendataan sampai penginputan data siswa- siswa ke pusat. Seran, Laloma dan 

Londa (2021). Penelitian terdahulu ini menyoroti tentang kinerja guru di masa pandemi 
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Covid 19. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan dari kesiapan 

guru dalam mempersiapkan peserta didiknya melalui kegiatan belajar mengajar. 

Pelayanan publik yang diharapkan masyarakat saat ini, bukan sekedar untuk 

diperhatikan dan dilakukan pemerintah, tetapi sudah mengarah kepada tuntutan 

pelayanan yang berkualitas (Maryam, 2017). Tuntutan itu seirama dengan semakin 

meningkatnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap makna kehidupan 

bernegara yang dilandasi paham demokrasi (kedaulatan rakyat), sebagaimana diatur 

dan ditegaskan dalam UUD 1945. Masyarakat semakin sadar, bahwa mereka tidak 

hanya memiliki dan memikul tanggung jawab terhadap eksistensi negara, tetapi juga 

memiliki hak yang harus dipenuhi oleh negara (pemerintah) sebagai feed back atas 

pemenuhan tanggung jawab dan kewajiban terhadap negara, sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang- undangan. 

AG. Subarsono seperti yang dikutip oleh Agus Dwiyanto (2005:141) Pelayanan 

publik didefinisikan sebagai serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh birokrasi publik 

untuk memenuhi kebutuhan warga pengguna. Moenir (2015: 27) pelayanan hakikatnya 

adalah serangkaian kegiatan, karena itu merupakan proses. Sebagai proses, pelayanan 

berlangsung secara rutin dan berkesinambungan, meliputi seluruh organisasi dalam 

masyarakat. Warella (2004:91) bahwa pelayanan merupakan suatu perbuatan, suatu 

kinerja atau suatu usaha, jadi menunjukkan pentingnya penerima jasa pelayanan 

terlibat secara aktif di dalam produksi atau penyampaian proses pelayanan itu sendiri. 

Kotler dalam Laksana (2008) pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang 

dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak 

berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Pelayanan publik menurut 

Sinambela (2014: 5) adalah sebagai kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah terhadap 

sejumlah manusia yang memiliki setiap kegiatan yang menguntungkan dalam suatu 

kumpulan atau kesatuan, dan menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidak terikat 

pada suatu produk secara fisik. 

Menurut Sumaryadi (2010:70-71) Secara operasional, pelayanan publik yang 

diberikan kepada masyarakat dapat dibedakan dalam dua kelompok besar yaitu; 

Pertama, pelayanan publik yang diberikan tanpa memperhatikan orang perseorangan, 

tetapi keperluan masyarakat secara umum yang meliputi penyediaan sarana dan 

prasarana transportasi, penyediaan pusat-pusat kesehatan, pembangunan lembaga-

lembaga pendidikan, pemeliharaan keamanan, dan lain sebagainya; Kedua, pelayanan 

yang diberikan secara orang perseorangan yang meliputi kartu penduduk dan surat-

surat lainnya. 

Pengertian pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 yaitu sebagai usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
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peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Polla, dkk 

(2020) menjelaskan bahwa pelayanan pendidikan berbentuk jasa yang dilakukan atau 

diberikan oleh tenaga pendidik (guru) kepada peserta didik (siswa) dalam hal 

pengetahuan dan keterampilan. Oteng Sutisno (1985 : 65) mengemukakan bahwa 

bentuk layanan yang ada dalam lembaga pendidikan ada dua yaitu layanan Pokok. 

Yang berkaitan dengan personil pelayanan pengajaran, terdiri dari orang-orang yang 

bertanggung jawab pokoknya ialah mengajar, personil pelayanan admisitrasi dan 

personil pelayanan fasilitas sekolah. layanan bantu seperti pelayanan perpustakaan 

dan pelayanan gedung dan halaman sekolah. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan jenis penelitian kualitataif. 

Pemilihan ini disebabkan karena penelitian ini berupaya untuk menjelaskan makna 

yang terkait dengan permasalahan pelayanan pendidikan yang ada di Desa Pusian 

Barat Kecamatan Dumoga Kabupaten Bolaang Mongondow pada masa pandemi Covid 

19. Pemilihan desain kualitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan upaya 

mengungkapkan makna (Creswell, 2002) pada permasalahan yang dikaji. Penggunaan 

desain kualitatif dilakukan dengan menyesuaikan pada tahapan-tahapan metode 

penelitian yang benar. Dalam penelitian ini peneliti menentukan latar penelitian yang 

disesuaikan dengan objek masalah, melakukan pengkajian secara konsep teori tentang 

pelayanan publik dan pelayanan pendidikan dengan bercermin pada permasalahan 

pola menanganan pandemi Covid 19, melakukan reveue pada penelitian terdahulu 

yang terkait dengan objek permasalahan, menentukan pijakan teori dan informan 

penelitian. Sementara itu pada upaya pengungkapan data dan fakta lapangan 

penelitian ini melakukan wawancara kepada sejumlah informan, melakukan observasi 

dan melakukan pengumpulan data sekunder. Setiap data yang diperoleh dilapangan 

dikumpulkan, dikategorisasikan, dimaknai dan ditarik kesimpulan guna menjawab 

masalah yang dipertanyakan dalam penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelayanan publik di sektor pendidikan haruslah tetap dijalankan sekalipun 

dalam situasi pandemi Covid 19. Hal ini dilakukan untuk menjaga keberlangsungan 

proses pembelajaran kepada peserta didik dan sebagai wujud atas pelayanan kepada 

masyarakat. Pandemi Covid 19 memang telah memberikan perubahan pada tatanan 

kehidupan masyarakat dunia sampai di pelosok desa termasuk yang ada di Desa Pusian 
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Barat Kecamatan Dumoga kabupaten Bolaang Mongondow. Desa ini memiliki satu 

sekolah dasar yang bernama Sekolah Dasar Negeri Dua Pusian. Pada masa pandemi 

saat ini sekolah tetap menjalankan fungsi pelayanan pendidikan dasar dengan tetap 

berupaya mengikuti peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah dalam hal penerapan 

protokol kesehatan. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 19 tahun 2005 menjelaskan 

bahwa standar nasional pendidikan meliputi Standar isi, Standar proses, Standar 

kompetensi lulusan , Standar pendidik dan tenaga kependidikan, Standar sarana dan 

prasarana, Standar pengelolaan, Standar pembiayaan dan Standar penilaian 

pendidikan (Fatmawati, 2006). Sehingga untuk dapat meningkatkan kualitas pelayanan 

pendidikan sebagaimana Permendiknas No. 15 tahun 2010 mengharuskan setiap 

penyelenggara pendidikan melakukan pengembangan kapasitas kelembagaan berupa 

peningkatan kemampuan sistem atau sarana dan prasarana, kelembagaan, personil 

dan keuangan. Dalam situasi pandemi Covid 19 saat ini penyelenggaraan pendidikan 

diperhadapkan dengan permasalahan dan tantangan untuk tetap menjalankan fungsi 

layanan pendidikan akan tetapi tetap melakukan penyesuaian sebagaimana kebijakan 

dalam hal penerapan protokol kesehatan. Dalam upaya untuk tetap memberikan 

pelayanan pendidikan dengan melakukan penyesuaian pada protokol kesehatan maka 

Pemerintah Desa Pusian Barat Kecamatan Dumoga Kabupaten Bolaang Mongondow 

bersama kepala sekolah dan guru merancang dan pelaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Oteng Sutisno (1985); Polla dkk (2020) mengemukakan bahwa bentuk 

layanan yang ada dalam lembaga pendidikan ada dua yaitu layanan pokok dan layanan 

bantuan. Pada situasi pandemi saat ini nyata terlihat jelas bahwa pelayanan pokok 

dalam hal pelayanan pengajaran dan pelayanan fasilitas penunjang pembelajaran 

merupakan masalah yang dihadapi. Oleh karenanya maka penelitian ini dengan 

didasarkan pada dimensi layanan pendidikan yang dikemukakan oleh Oteng Sutisno 

(1985) dan juga terdapat dalam Polla dkk (2020) menjadi fokus kajian. Pelayanan 

pengajaran menunjukkan pada proses pelayanan pengajaran dengan memperhatikan 

orang-orang yang bertanggung jawab pokoknya ialah mengajar, baik sebagai guru 

kelas, guru kegiatan ekstrakurikuler, tutor dan lain-lain. Sementara untuk pelayanan 

fasilitas sekolah, meliputi tenaga-tenaga di perpustakaan, pusat-pusat sumber belajar 

dan laboratorium bahasa; ahli-ahli teknik dan tenaga yang terlibat dalam fungsi 

mengajar atau fungsi melayani siswa. 
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Pelayanan Pengajaran 

Sekolah Dasar Negeri 2 Pusian yang berada di Desa Pusian Barat Kecamatan 

Dumoga Kabupaten Bolaang Mongondow melayani siswa atau murid yang semuanya 

berasal dari Desa Pusian Barat. Untuk menunjang pelayanan pengajaran maka 

ditemukan data bahwa terdapat 8 orang guru yang terdiri dari 6 orang guru dengan 

status kepegawaiannya PNS dan 2 orang guru honor. Sementara untuk murid atau 

siwa yang belajar di sekolah ini berjumlah 77 orang yang sebar pada kelas 1 sampai 

dengan kelas 6. Dengan melihat data ini maka dapat dikatakan bahwa Sekolah Dasar 

Negeri 2 Pusian dalam menjalankan pelayanan pengajaran di masa pandemi Covid 19 

masih berjalan oleh karena perbandingan guru dan murid masih sesuai. 

Guru yang mengajar dalam upaya mewujudkan pelayanan pendidikan yang 

berkualitas sesuai latar belakang pendidikannya dan telah diikuti dengan pelatihan 

serta kegiatan rapat. Data ini menunjukkan bahwa setiap guru telah dipersiapkan 

secara baik oleh pihak sekolah dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab dalam 

mengajar para siswa (Lilawati, 2020). Sehingga ketika diperhadapkan dalam pandemi 

saat ini proses mengajar dapat tetap dilaksanakan oleh para guru Sekolah Dasar Negeri 

2 Pusian di Desa Pusian Barat. Sekolah Dasar Negeri 2 Pusian di Desa Pusian Barat pada 

masa pandemic Covid 19 saat ini melaksakan proses belajar mengajar dalam bentuk 

pengajaran yang dilakukan oleh sekolah di masa pandemi secara online selama 3 bulan 

akan tetapi oleh karena ditemukannya banyak kendala maka dilakukan pembelajaran 

secara tatap muka di rumah. Pada saat dilakukan pembelajaran secara online atau 

daring maka semua siswa tinggal di rumah (Hakim & Aziz, 2021). Guru-guru mengajar 

dengan menggunakan jaringan internet melalu pemakaian handphone. Selama 3 bulan 

berjalan ternyata ditemukan berbagai kendala pada proses belajar mengajar. Kendala 

lebih banyak dihadapi oleh para siswa dan orang tua. Kendala yang dihadapi saat 

belajar online saat ini fasilitas jaringan yang kurang baik dan banyak para siswa yang 

kurang mengerti dan juga para orang tua siswa banyak yang mengeluh karena 

kebanyakan dari siswa siswi hanya banyak bermain game online dan ada juga para 

siswa yang tidak memiliki handphone karena orang tua yang kurang mampu sehingga 

membuat para siswa tersebut tidak dapat belajar secara daring bersama dengan siswa 

siswi lainnya. Langkah antisipasi yang tepat dilakukan oleh pihak sekolah adalah 

melakukan evaluasi atas proses belajar mengajar yang dilakukan. Dengan adanya 

evaluasi ini maka terlihat segala kendala yang hadapi serta dapat diperkirakan langka 

antisipatif untuk melakukan perbaikan. 

Sebagai langkah perbaikan atas pelayanan pendidikan di masa pandemi 

dilakukan oleh Sekolah Dasar Negeri 2 Pusian di Desa Pusian Barat adalah melalui 

koordinasi kerja dengan Pemerintah Desa Pusian selaku penangungjawab penanganan 



525  

pandemic Covid 19 di Desa Pusian. Kepala sekolah beserta dengan guru-guru SDN 2 

Pusian Barat meminta persetujuan dari pemerintah (kepala desa) untuk boleh 

melakukan sistem belajar luring yang akan di laksanakan di setiap rumah-rumah siswa 

dengan cara disetiap kelas dibagi menjadi kelompok-kelompok dan akan dibina oleh 1 

orang guru. Dengan usulan oleh kepala sekolah dan juga para guru maka pemrintah 

(kepala desa) mengizinkan para siswa untuk melakukan belajar luring yang sudah 

berjalan sampai saat ini. Alasan sehingga digunakan metode pengajaran tersebut 

karena sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah saat pandemi. 

Sementara itu juga pihak sekolah menerapkan protokol kesehatan dalam proses 

belajar mengajar sesuai dengan aturan pemerintah yaitu 3 M (mencuci tangan, 

memakai masker dan menjaga jarak). Bentuk pembejalaran tatap muka di rumah 

diawali dengan meminta izin kepada pemerintah desa. Murid dibagi secara 

berkelompok dan guru sejara bergiliran mengajar di rumah murid. 

Sekalipun proses pembelajaran terus dilakukan evaluasi ternyata dapat 

diketauhi bahwa kendala yang dihadapi pihak sekolah dalam menerapkan protokol 

Kesehatan dalam proses belajar mengajar yaitu dalam membentuk pola perilaku siswa 

dalam menggunakan masker, mencuci tangan dan tidak saling berinteraksi dengan 

teman-temannya. Demikian pula halnya dengan kerjasama yang dilakukan oleh pihak 

sekolah dengan orang tua dan pemerintah desa dalam menerapkan protokol 

Kesehatan dalam proses belajar mengajar yaitu bersama menyiapkan anak- anak dalam 

belajar dan mematuhi protokol kesehatan. Sehingga diperlukannya kesiapan murid 

dalam mengikuti proses belajar melalui menerapkan protokol Kesehatan dalam proses 

belajar mengajar dibantu oleh orang tua dan guru dalam mematuhi protokol 

kesehatan. Hal ini akan dapat terselesaikan ketika kendala yang dihadapi oleh murid 

dalam mengikuti proses belajar melalui menerapkan protokol Kesehatan dalam proses 

belajar mengajar pemahaman tentang bahaya pandemi serta penyesuaian belajar saat 

pandemi. 

Untuk dapat mewujudkan pelayanan pendidikan secara baik melalui proses 

pembelajaran atau belajar mengajar maka diperlukannya langkah antisipatif dari semua 

pihak. Sebab data menunjukkan bahwa ternyata terdapat juga kendala yang dihadapi 

oleh guru dalam melaksanakan proses belajar melalui menerapkan protokol Kesehatan 

dalam proses belajar mengajar ketersediaan sarana pendukung dalam mengajar serta 

kondisi anak didik dan orang tua. Demikian pula halnya terdapat kendala yang dihadapi 

pemerintah desa dalam menerapkan protokol Kesehatan bagi masyarakat dalam 

proses belajar mengajar dalam mengajak masyarakat untuk mematuhi protokol 

kesehatan. 

Menyikapi permasalahan diatas maka secara administrasi public dapat ditelaah 



526  

bahwa pelayanan pembelajaran dimasa pandemi apapun metode serta cara yang 

dilakukan harus tetap dilakukan evaluasi secara berjenjang dan secara bertahap. 

Evaluasi secara berjenjeang dimaksudkan bahwa pihak sekolah, guru, orang tua 

maupun pemerintah desa perlu untuk melakukan evaluasi atas setiap tindakan 

kebijakan yang dilakukan pada masa pandemic Covid 19 seperti yang dihadapi pada 

pelayanan pendidikan di Sekolah Dasar negeri 2 Pusian di Desa Pusian Barat. Demikian 

pula halnya untuk dapat mewujudkan pelayanan publik yang berkualitas khususnya 

dalam pelayanan pengajaran maka diperlukannya koordinasi dan kerja sama antara 

pihak sekolah, orang tua dan pemerintah desa. Pihak sekolah tidak dapat dan tidak 

bole mengambil langkah kebijakan pelayanan pendidikan melalui proses belajar 

mengajar tanpa berkoordinasi dengan pemerintah desa selaku penanggungjawab 

penanganan dan penerapan protocol kesehatan dimasa pandemic Covid 19. Demikian 

pula hanya penting untuk tetap menjaln hubungan kerja sama secara baik dengan 

pemerintah desa dan orang tua agar kebijakan pelayanan pendidikan yang dilakukan 

didukung oleh pemerintah desa dan orang tua. 

 
Pelayanan Fasilitas Pengajaran 

Salah satu aspek yang juga turut menunjang ataupun mengganggu jalannya 

pelayanan pendidikan di saat pandemi yaitu fasilitas pengajaran (Mastuti dkk, 2020). 

Fasilitas pengajaran bukan hanya berkaitan dengan meja, kursi, buku-buku dan papan 

tulis. Akan tetapi juga berkaitan dengan jaringan internet dan handphone untuk 

pembelajaran online serta fasilitas yang disiapkan dan digunakan pada kegiatan belajar 

di saat pandemi Covid 19 yaitu tempat belajar, tempat cuci tangan, masker. 

Pihak Pemerintah Desa Pusian Barat dalam menunjang berjalannya pelayanan 

pendidikan di desa yaitu penyediaan dan penggunaan fasilitas kegiatan belajar di saat 

pandemi Covid 19 dalam bentuk masker, tempat cuci tangan, pos jaga serta alat ukur 

suhu tubuh. Fasilitas ini digunakan kepada seluruh masyarakat desa termasuk bagi 

kegiatan belajar anak-anak usia sekolah. Data menunjukkan bahwa kendala yang 

dihadapi oleh sekolah sehubungan dengan penyediaan dan penggunaan fasilitas 

kegiatan belajar di saat pandemic Covid 19 yaitu sarana dan anggaran (Gusty dkk, 

2020). Hal ini karena pandemi datang secara tiba-tiba dimana anggaran pendidikan 

sudah tertata di Dinas pendidikan. Pihak sekolah selaku pengguna anggaran tidak 

dapat melakukan perubahan selain atas persetujuan Dinas pendidikan Kabupaten 

Bolaang Mongondow. Akan tetapi dengan adanya fasilitas yang disediakan oleh 

Pemerintah Desa Pusian Barat maka upaya untuk memenuhi fasilitas pelayanan 

pendidikan dimasa pandemi dapat terpenuhi. Adapun kendala yang dihadapi oleh 

orang tua sehubungan dengan pembelajaran dirumah saat pandemi berkaitan dengan 
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sarana handphone, waktu kerja orang tua serta keseriusan anak dalam belajar. Kendala 

yang dihadapi oleh murid sehubungan dengan penyediaan dan penggunaan fasilitas 

kegiatan belajar di saat pandemi Covid 19 murid belum banyak mengetahui bahaya 

pandemic ini. Kendala yang dihadapi oleh orang tua sehubungan dengan penyediaan 

dan penggunaan fasilitas kegiatan belajar di saat pandemi Covid 19 yaitu berkaitan 

dengan kerja yang terganggu. Situasi ini memmang sampai dengan saat ini terus 

diahadpi oleh orang tua. Akan tetapi dengan adanya kebijakan yang diberikan oleh 

pemerintah desa kepada Sekolah Dasar negeri 2 Pusian di Desa Pusian Barat maka 

permasalahan fasilitas pembelajaran dapat berlangsung tertangani. Sementara itu 

peran pemerintah desa dalam membantu proses belajar sehubungan dengan 

sehubungan dengan penyediaan dan penggunaan fasilitas kegiatan belajar di saat 

pandemi Covid 19 yaitu menyediakan fasilitas publik untuk menunjang penerapan 

protocol kesehatan seperti pos jaga, tempat cuci tangan dan pengukur suhu tubuh. 

Dari adanya upaya pemenuhan fasilitas pelayanan pendidikan di masa pandemi, 

secara administrasi publik terlihat bahwa untuk mewujudkan pelayanan yang 

berkualitas maka organisasi publik seperti sekolah tidak dapat melaksanakannya 

sendiri. Akan tetapi dibutuhkannya manajemen kolaborasi antara pihak sekolah dan 

pemerintah desa untuk saling menunjang dalam memenuhi kebutuhan masyarakat 

termasuk didalamnya pada sektor pelayanan pendidikan (Sagala, 2016). 

Dengan dilakukannya proses penelitian sampai dengan pembahasan maka 

penelitian ini menyimpulkan bahwa pelayanan pendidikan yang ada di Desa Pusian 

Barat Kecamatan Dumoga Kabupaten Bolaang Mongondow pada masa pandemi Covid 

19 tetap berjalan dilihat dari aspek pelayanan pengajaran dan pelayanan fasilitas 

pengajaran. Pelayanan pengajaran akan berjalan ketika didukung oleh ketersediaan 

guru yang sebanding dengan jumlah peserta didik. Pelayanan pengajaran yang diawali 

dengan bentuk online selama tiga bulan tidak berjalan dengan baik karena kendala 

fasilitas internet, handpone dan keberadaan siswa yang belum mampu melakukan 

penyesuaian. Atas kendala ini maka proses evaluasi dilakukan dan dilakukan langka 

antisipatif dengan merubah pola pengajaran dari online menjadi tatap muka terbatas 

secara berkelompok atas izin dari pemerintah desa. Melalui proses pelayanan 

pengajaran ini terlihat bahwa tindakan pelayanan publik yang dilakukan dimasa 

pandemi Covid 19 harus terus dievaluasi agar tujuan pemberian pelayanan dapat 

tercapai melalui langkah-langkah kebijakan yang tepat. Pelayanan fasilitas pengajaran 

yang terjadi untuk menunjang proses belajar mengajar terpenuhi dengan adanya 

kerjasama antara sekolah, pemerintah desa dan orang tua. Makna yang dapat diambil 

dari proses administrasi publik dalam pelayanan fasilitas pengajaran bahwa untuk 

mewujudkan pelayanan publik yang berkualitas maka setiap organsiasi publik tidak 
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dapat berjalan sendiri akan tetapi memerlukan kolaborasi pengelolaan dengan pihak 

lain termasuk orang tua dan pemerintah desa (Saggaf dkk, 2018). 

 

KESIMPULAN 

Pelayanan pengajaran akan berjalan ketika didukung oleh ketersediaan guru 

yang sebanding dengan jumlah peserta didik. Pelayanan pengajaran yang diawali 

dengan bentuk online selama tiga bulan tidak berjalan dengan baik karena kendala 

fasilitas internet, handpone dan keberadaan siswa yang belum mampu melakukan 

penyesuaian. Atas kendala ini maka proses evaluasi dilakukan dan dilakukan langka 

antisipatif dengan merubah pola pengajaran dari online menjadi tatap muka terbatas 

secara berkelompok atas izin dari pemerintah desa. Melalui proses pelayanan 

pengajaran ini terlihat bahwa tindakan pelayanan publik yang dilakukan dimasa 

pandemi Covid 19 harus terus dievaluasi agar tujuan pemberian pelayanan dapat 

tercapai melalui langkah-langkah kebijakan yang tepat. Pelayanan fasilitas pengajaran 

yang terjadi untuk menunjang proses belajar mengajar terpenuhi dengan adanya 

kerjasama antara sekolah, pemerintah desa dan orang tua. Makna yang dapat diambil 

dari proses administrasi publik dalam pelayanan fasilitas pengajaran bahwa untuk 

mewujudkan pelayanan publik yang berkualitas maka setiap organsiasi publik tidak 

dapat berjalan sendiri akan tetapi memerlukan kolaborasi pengelolaan dengan pihak 

lain termasuk orang tua dan pemerintah desa. 
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